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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru ngaji dalam membentuk karakter religius
anak di TPQ Massya Al Wathani. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya pendidikan
karakter pada anak akibat pengaruh perkembangan teknologi, media sosial, dan lingkungan
pergaulan yang berdampak pada rendahnya kedisiplinan, sopan santun, serta rasa hormat
kepada guru dan orang tua. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru ngaji memiliki peran penting dalam membentuk
karakter religius anak melalui pembiasaan ibadah, keteladanan, pemberian nasihat dan kisah
Islami, serta penerapan disiplin positif. Keteladanan guru menjadi faktor utama dalam
internalisasi nilai religius karena anak cenderung meniru perilaku pendidik dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pembentukan karakter religius anak memerlukan dukungan keluarga dan
lingkungan masyarakat melalui pendekatan yang holistik. Dengan demikian, TPQ Massya Al
Wathani berkontribusi dalam membangun karakter religius anak sebagai upaya menghadapi
dekadensi moral di era modern.

Kata Kunci: Guru Ngaji, Karakter Religius, TPQ, Pendidikan Karakter, Pendidikan Islam.

ABSTRACT

This study aims to determine the role of Qur’anic teachers in shaping the religious character of
children at TPQ Massya Al Wathani. The study was motivated by the decline in character
education among children due to the influence of technological developments, social media,
and social environments, which have impacted discipline, politeness, and respect toward
teachers and parents. This research employed a qualitative approach with a case study design.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, while data analysis
was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
showed that Qur’anic teachers play an important role in shaping children’s religious character
through habituation of worship, role modeling, providing advice and Islamic stories, and
implementing positive discipline. Teacher role modeling became the main factor in the
internalization of religious values because children tend to imitate the behavior of educators in
their daily lives. In addition, the formation of children’s religious character requires support
from families and the community through a holistic approach. Therefore, TPQ Massya Al
Wathani contributes significantly to developing children’s religious character as an effort to
address moral degradation in the modern era.

Keywords: Qur’anic Teacher, Religious Character, TPQ, Character Education, Islamic
Education.\
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter religius menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan
kepribadian anak di era modern. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan
kemampuan intelektual, tetapi juga harus mampu menanamkan nilai moral, spiritual, dan
akhlak sejak usia dini. Karakter religius diperlukan sebagai landasan bagi anak dalam
membedakan perilaku yang baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari (Ma’wa, 2024).
Pendidikan karakter religius di era digital memiliki peran penting dalam membentuk
kepribadian anak yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an (Nikmah, 2023). Selain itu,
pendidikan karakter religius juga menjadi upaya preventif dalam menghadapi berbagai
pengaruh negatif perkembangan zaman yang semakin kompleks.

Perkembangan teknologi dan media sosial membawa dampak besar terhadap perubahan
perilaku anak dan remaja. Kemudahan akses informasi tanpa pengawasan yang memadai sering
kali menyebabkan anak meniru perilaku yang tidak sesuai dengan nilai moral dan agama.
Fenomena menurunnya sopan santun, rendahnya kedisiplinan, serta berkurangnya rasa hormat
kepada guru dan orang tua menjadi persoalan yang banyak ditemukan di lingkungan pendidikan
maupun masyarakat. Media sosial memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter anak,
baik secara positif maupun negatif (Malelak, 2024). Selain itu, era digital juga menjadi salah
satu faktor yang memicu terjadinya degradasi moral pada generasi muda akibat lemahnya
pengawasan dan pendidikan karakter (Sofyana & Haryanto, 2023).

Menurunnya kualitas karakter peserta didik menunjukkan adanya kesenjangan antara
tujuan pendidikan dengan realitas di lapangan. Secara ideal, pendidikan diharapkan mampu
menciptakan generasi yang berakhlak mulia, disiplin, dan memiliki sikap religius dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya masih banyak peserta didik yang kurang
menghargai guru, tidak disiplin dalam belajar, dan menunjukkan perilaku yang kurang
mencerminkan nilai keagamaan. Pendidikan karakter perlu diperkuat sebagai upaya
menghindari dekadensi moral di kalangan pelajar (Husein et al., 2024). Selain itu, media sosial
turut memengaruhi perubahan perilaku sosial remaja di era digital sehingga pendidikan karakter
religius menjadi semakin penting untuk diterapkan (Taib et al., 2024).

Salah satu lembaga nonformal yang memiliki kontribusi penting dalam pembentukan
karakter religius anak adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). TPQ tidak hanya berfungsi
sebagai tempat belajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga menjadi sarana penanaman nilai-nilai
agama, akhlak, dan pembiasaan ibadah pada anak. Dalam proses tersebut, guru ngaji memiliki
peran sentral sebagai pendidik, pembimbing, sekaligus figur teladan bagi peserta didik. Guru
ngaji berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan sikap
positif peserta didik (Gapari, 2024). Selain itu, TPQ memiliki kontribusi besar dalam
pengembangan akhlak dan karakter religius anak melalui kegiatan pembelajaran keagamaan
yang berkelanjutan (Masnawati & Fitria, 2024).

Keberhasilan pembentukan karakter religius anak dipengaruhi oleh metode dan
pendekatan pendidikan yang digunakan guru. Keteladanan guru menjadi faktor utama dalam
proses internalisasi nilai religius karena anak cenderung meniru perilaku yang dilihat dalam
kehidupan sehari-hari. Guru yang menunjukkan sikap disiplin, santun, dan religius akan lebih
mudah membangun karakter peserta didik. Keteladanan guru pendidikan Islam berpengaruh
terhadap pembentukan akhlakul karimah peserta didik (lhsan, 2024). Selain itu, pengembangan
karakter religius peserta didik dapat dilakukan melalui pendekatan keteladanan guru dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Rifki et al., 2022).
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Selain keteladanan, pembiasaan ibadah dan penerapan disiplin positif juga menjadi
strategi penting dalam membentuk karakter religius anak. Pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten mampu membantu anak memahami dan menerapkan nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Metode habituasi, pembiasaan salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta
pemberian nasihat Islami menjadi bagian dari proses pendidikan karakter religius. Metode
habituasi efektif dalam menanamkan nilai karakter religius pada siswa sekolah dasar (Maknun
& Annisa, 2024). Selain itu, pembiasaan ibadah secara terstruktur dapat membentuk
kedisiplinan dan karakter religius peserta didik secara berkelanjutan (Salsabilla et al., 2025).

Penelitian tentang pendidikan karakter religius telah banyak dilakukan, baik pada
lembaga formal maupun nonformal. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada strategi pembelajaran, pembiasaan ibadah, dan internalisasi nilai religius di
sekolah atau TPQ secara umum (Achadah et al., 2022). Penelitian yang secara khusus mengkaji
peran guru ngaji sebagai figur keteladanan (uswah) dalam membangun karakter religius anak
melalui pendekatan holistik antara TPQ, keluarga, dan lingkungan sosial masih relatif terbatas.
Keteladanan dalam pendidikan Islam merupakan strategi penting dalam membentuk karakter
peserta didik melalui contoh perilaku yang baik dari pendidik (Rahmawati et al., 2026). Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada analisis mendalam mengenai peran guru
ngaji di TPQ Massya Al Wathani dalam membentuk karakter religius anak melalui pendekatan
keteladanan, pembiasaan, dan dukungan lingkungan secara holistik di era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
untuk memahami secara mendalam peran guru ngaji dalam membentuk karakter religius anak
di TPQ Massya Al Wathani. Penelitian dilaksanakan di TPQ Massya Al Wathani dengan subjek
penelitian meliputi guru ngaji, santri, dan pengelola TPQ. Data penelitian diperoleh melalui
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara
langsung proses pembelajaran dan pembinaan karakter religius anak di lingkungan TPQ.
Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru ngaji dan pihak terkait menggunakan
pedoman wawancara untuk memperoleh informasi mengenai strategi, pembiasaan, dan
keteladanan guru dalam membentuk karakter religius anak. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, jadwal pembelajaran, dan dokumen
pendukung lainnya.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan
dengan fokus penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah
dipahami. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan temuan penelitian
yang diperoleh di lapangan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di TPQ Massya Al Wathani, ditemukan berbagai bentuk peran guru ngaji dalam
membentuk karakter religius anak di era modern. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
proses pembentukan karakter religius dilakukan secara bertahap melalui pembiasaan ibadah,
keteladanan, pemberian nasihat dan kisah Islami, serta penerapan disiplin positif dalam
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kegiatan pembelajaran. Perubahan perilaku peserta didik terlihat dari meningkatnya
kedisiplinan, sopan santun, dan kebiasaan beribadah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil penelitian tersebut, berikut dipaparkan
hasil penelitian dan pembahasan terkait peran guru ngaji dalam membentuk karakter religius
anak sebagai upaya menghadapi dekadensi moral di era modern.

Hasil

Hasil penelitian di TPQ Massya Al Wathani menunjukkan bahwa guru ngaji memiliki
peran penting dalam membentuk karakter religius anak melalui berbagai metode pembelajaran
dan pembinaan. Proses pembentukan karakter dilakukan secara bertahap melalui pembiasaan
ibadah, keteladanan guru, pemberian nasihat dan kisah Islami, serta penerapan disiplin positif
dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru ngaji tidak
hanya berperan sebagai pengajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga sebagai pembimbing moral
dan teladan bagi peserta didik. Anak-anak menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran secara rutin di TPQ. Perubahan tersebut terlihat dari
meningkatnya kedisiplinan, sopan santun, serta kebiasaan beribadah dalam kehidupan sehari-
hari.

Tabel 1 menunjukkan bentuk peran guru ngaji dalam pembentukan karakter religius
anak di TPQ Massya Al Wathani. Data pada tabel menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah
dilakukan setiap hari sebagai upaya membangun kedisiplinan spiritual peserta didik. Selain itu,
keteladanan guru diterapkan secara berkelanjutan melalui sikap sopan, disiplin, dan perilaku
religius yang dicontohkan kepada anak-anak. Guru juga memberikan nasihat dan kisah Islami
secara rutin untuk menanamkan nilai moral dan akhlakul karimah kepada peserta didik.
Penerapan disiplin positif dilakukan untuk membiasakan anak menjaga sikap dan perilaku yang
baik terhadap sesama teman maupun guru.

Tabel 1. Peran Guru Ngaji dalam Pembentukan Karakter Religius Anak
Metode Pembentukan Frekuensi

No Karakter Penerapan Dampak pada Anak
1 Pembiasaan ibadah Setiap hari Meningkatnya kedisiplinan spiritual
2 Keteladanan guru Berkelanjutan Terbentuknya Slf pan santun dan tata
rama
3 Pemberian nasihat dan Dua kali seminaau Meningkatnya pemahaman moral dan
kisah Islami 99 akhlakul karimah
4 Penerapan disiplin positif Kondisional Berkurangnya perilaku dan bahasa kasar

Hasil wawancara dengan guru ngaji menunjukkan bahwa metode pembiasaan menjadi
cara yang paling sering diterapkan dalam membentuk karakter religius anak. Pembiasaan
dilakukan melalui kegiatan membaca doa sebelum belajar, salat berjamaah, membaca Al-
Qur’an, dan pembelajaran adab sehari-hari. Guru ngaji menilai bahwa pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten dapat membantu anak memahami nilai agama secara lebih
mendalam. Selain itu, anak-anak menjadi lebih terbiasa menerapkan perilaku religius baik di
lingkungan TPQ maupun di rumah. Guru juga menekankan pentingnya pendekatan yang
lembut dan penuh kasih sayang agar anak merasa nyaman selama proses pembelajaran
berlangsung.
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Selain pembiasaan, keteladanan guru menjadi faktor penting dalam proses pembentukan
karakter religius anak di TPQ Massya Al Wathani. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak
cenderung meniru perilaku guru dalam berbicara, bersikap, dan berinteraksi dengan orang lain.
Guru yang menunjukkan sikap disiplin, santun, dan bertanggung jawab lebih mudah
mendapatkan perhatian dan penghormatan dari peserta didik. Pemberian nasihat dan kisah
Islami juga membantu anak memahami nilai moral melalui contoh-contoh sederhana yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peran guru ngaji di TPQ Massya Al
Wathani tidak hanya terbatas pada pengajaran membaca Al-Qur’an, tetapi juga berkontribusi
dalam membentuk karakter religius anak sebagai upaya menghadapi dekadensi moral di era
modern. Guru TPQ juga berperan dalam membentuk kedisiplinan dan karakter religius santri
melalui pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan (Zahira et al., 2024)

Pembahasan

Hasil penelitian di TPQ Massya Al Wathani menunjukkan bahwa guru ngaji memiliki
peran penting dalam membentuk karakter religius anak melalui berbagai metode pembelajaran
dan pembinaan. Pembentukan karakter religius anak di TPQ Massya Al Wathani menunjukkan
bahwa guru ngaji memiliki peran penting sebagai figur teladan dalam proses pendidikan Islam
(Fahruddin, 2025). Keteladanan guru terlihat dari sikap disiplin, tutur kata yang sopan, serta
konsistensi dalam melaksanakan ibadah sehari-hari di lingkungan TPQ. Anak-anak cenderung
meniru perilaku guru yang mereka lihat secara langsung sehingga proses internalisasi nilai
religius berlangsung secara alami melalui interaksi sehari-hari. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendidikan karakter tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga
melalui contoh perilaku yang nyata dari pendidik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ritonga
dan Lusida (2024) yang menyatakan bahwa metode keteladanan merupakan pondasi utama
dalam pendidikan Islam karena peserta didik lebih mudah meniru perilaku dibandingkan hanya
menerima nasihat secara lisan.

Keteladanan guru juga menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan religius di TPQ Massya Al Wathani. Guru yang menunjukkan sikap ramah, sabar,
dan bertanggung jawab mampu membangun kedekatan emosional dengan peserta didik
sehingga anak merasa lebih nyaman dalam proses pembelajaran. Kedekatan tersebut membantu
guru dalam menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak kepada anak secara lebih efektif. Selain
itu, sikap guru yang konsisten dalam memberikan contoh perilaku baik membuat peserta didik
lebih mudah memahami pentingnya menjaga adab dan sopan santun dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan penelitian ini sejalan dengan Aviatin et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
keteladanan guru memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter peserta didik karena
guru menjadi figur yang dijadikan contoh dalam lingkungan pendidikan.

Selain keteladanan, pembiasaan ibadah menjadi strategi utama yang diterapkan guru
ngaji dalam membentuk karakter religius anak. Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan
membaca doa sebelum belajar, membaca Al-Qur’an, salat berjamaah, dan penerapan adab
Islami dalam aktivitas sehari-hari di TPQ. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu
membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab peserta didik dalam menjalankan kewajiban
keagamaan (Kusmanto,2026). Anak-anak yang terbiasa melakukan kegiatan religius secara
rutin menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Temuan ini
didukung oleh penelitian Maulana et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembiasaan ibadah
memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter disiplin anak karena kegiatan religius yang
dilakukan secara berulang dapat membangun kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari.
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Metode pembiasaan yang diterapkan di TPQ Massya Al Wathani juga dilakukan melalui
pemberian nasihat, kisah Islami, dan penerapan disiplin positif. Guru ngaji memberikan
pemahaman kepada anak mengenai pentingnya menghormati guru, orang tua, dan sesama
teman melalui pendekatan yang penuh kasih sayang. Selain itu, penerapan disiplin positif
dilakukan tanpa kekerasan sehingga anak lebih mudah menerima arahan dari guru. Penerapan
disiplin positif dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan ramah bagi
anak (Putikadyanto et al., 2024) . Pendekatan tersebut membantu anak memahami kesalahan
dan memperbaiki perilaku mereka secara bertahap. Hal ini sesuai dengan penelitian Mustopa et
al. (2022) yang menjelaskan bahwa metode pembiasaan dalam pendidikan Islam efektif dalam
membentuk karakter Islami peserta didik melalui kegiatan yang dilakukan secara konsisten dan
berkelanjutan.

Pendidikan karakter religius di TPQ Massya Al Wathani juga menjadi upaya dalam
menghadapi dekadensi moral anak di era modern. Perkembangan teknologi, media sosial, dan
game online memberikan pengaruh besar terhadap perubahan perilaku anak, terutama dalam
penggunaan bahasa, kedisiplinan, dan sikap sosial. Berdasarkan hasil penelitian, guru ngaji
berupaya mengatasi kondisi tersebut melalui pembinaan akhlak, penguatan nilai agama, serta
pengawasan perilaku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Guru memberikan
nasihat dan arahan agar anak mampu menggunakan teknologi secara bijak dan tidak
terpengaruh oleh perilaku negatif dari lingkungan sekitar. Temuan ini sejalan dengan Syarif
(2025) yang menyatakan bahwa dekadensi moral peserta didik dipengaruhi oleh lemahnya
pendidikan karakter dan kurangnya pengawasan terhadap penggunaan teknologi di era digital.

Pengaruh media sosial terhadap pembentukan karakter anak juga menjadi tantangan
dalam proses pendidikan religius di TPQ. Anak-anak yang terlalu sering mengakses media
sosial cenderung mudah meniru perilaku negatif yang mereka lihat di lingkungan digital. Oleh
karena itu, guru ngaji tidak hanya berfokus pada pembelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi juga
memberikan penguatan moral dan bimbingan mengenai perilaku yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Upaya tersebut dilakukan agar anak mampu membedakan perilaku yang sesuai
dengan nilai agama dan perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini didukung oleh
Kristanti et al. (2025) yang menjelaskan bahwa media sosial memiliki dampak besar terhadap
pembentukan karakter peserta didik sehingga diperlukan penguatan pendidikan karakter
religius untuk meminimalisasi pengaruh negatif era digital.

Keberhasilan pembentukan karakter religius anak di TPQ Massya Al Wathani tidak
hanya dipengaruhi oleh guru ngaji, tetapi juga membutuhkan dukungan keluarga dan
lingkungan masyarakat. Sinergi antara TPQ, orang tua, dan lingkungan sosial menjadi faktor
penting dalam membentuk perilaku religius anak secara berkelanjutan. Anak yang memperoleh
pendidikan karakter secara konsisten di rumah dan di lingkungan TPQ cenderung lebih mudah
menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan
holistik menjadi salah satu kunci keberhasilan pendidikan karakter religius anak di era modern.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari dan Sari (2025) serta Prameswari et al. (2026) yang
menjelaskan bahwa lembaga pendidikan keagamaan memiliki peran penting dalam membentuk
karakter religius anak dan remaja melalui kerja sama antara lembaga pendidikan, keluarga, dan
lingkungan masyarakat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru ngaji memiliki peran
penting dalam membentuk karakter religius anak di TPQ Massya Al Wathani melalui
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pembiasaan ibadah, keteladanan, pemberian nasihat, kisah Islami, dan penerapan disiplin
positif. Keteladanan guru menjadi faktor utama dalam proses internalisasi nilai religius karena
anak cenderung meniru perilaku dan sikap yang dicontohkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembentukan karakter religius anak juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan lingkungan
masyarakat sehingga diperlukan sinergi antara TPQ, orang tua, dan lingkungan sosial dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak Islami secara berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
TPQ tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pembelajaran Al-Qur’an, tetapi juga sebagai
sarana pembinaan moral dan karakter religius anak di era modern. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru ngaji dan lembaga pendidikan
nonformal dalam mengembangkan strategi pendidikan karakter religius yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pembentukan karakter religius anak
dengan cakupan yang lebih luas, seperti pengaruh lingkungan keluarga, media sosial, dan
perkembangan teknologi terhadap perilaku religius peserta didik. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda, seperti penelitian
kuantitatif atau mixed methods, agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif
mengenai efektivitas pendidikan karakter religius di lembaga pendidikan nonformal.
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